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ABSTRAK 

 
Dea Ananda Putri Sirait, (2023): Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran 

Snowball Throwing terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih 

di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar dan proses 

pembelajaran yang dilakukan Guru masih didominasi oleh metode Ceramah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh metode pembelajaran Snowball 

Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian quasi experimental design. Sampel penelitian ini 

berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 15 siswa kelas X Ipa 1 sebagai kelas 

eksperimen dan 15 siswa kelas X  Ipa 2 sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, Tes, dan Dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah t-test ( Independent-Samples t-

Test).Hasil belajar siswa dengan hasi perhintungan uji-t , nilai t hitung > ttabel taraf 

signifikan 5 % (1.701) dan 1% (2,467) atau 1,701 < 3,053 > 2,467 yang berarti 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Kesimpulannya, terdapat perbedaan signifikan 

hasil belajar siswa antara penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing 

dengan metode ceramah pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru. Hasil mean skor kelas eksperimen 82,67 lebih tinggi dari kelas kontrol 

72,67. 

 

Kata kunci: Metode pembelajaran Snowball Throwing, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 
 

Dea Ananda Putri Sirait, (2023): The Effect of Implementing Snowball Throwing 

Learning Metode toward Student Learning 

Achievement on Fikih Subject at Islamic 

Senior High School of Hasanah Pekanbaru 

 

This research was instigated with the low of learning achievement and the 

learning process conducted by the teacher dominating with lecturing method.  

This research aimed at testing the effect of Snowball Throwing learning metode 

toward student learning achievement on Fikih subject at Islamic Senior High 

School of Hasanah Pekanbaru.  It was quantitative research with quasi 

experimental design.  The samples were 30 students consisting of 15 the tenth-

grade students of Natural Science 1 as the experiment group and 15 students of 

Natural Science 2 as the control group.  Observation, test, and documentation 

were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was t-test 

(independent samples t-test).  Student learning achievement with t-test calculation 

result showed that the score of tobserved was higher than ttable at 5% (1.701) and 1% 

(2.467) significant levels, 1.701<3.053>2.467, and it meant that Ha was accepted 

and H0 was rejected.  It could be concluded that there was a significant difference 

of learning achievement between students taught by using Snowball Throwing 

learning metode and those who were taught by using lecturing method on Fikih 

subject at Islamic Senior High School of Hasanah Pekanbaru.  The result of 

experiment group mean score 82.67 was higher than the control group 72.67. 

 

Keywords: Snowball Throwing Learning Metode, Learning Achievement 
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 ملخص
 

(: تأثير تطبيق نموذج تعليم رمي كرة الثلج على 0202ديا أناندا بوتري سيرايت، )
نتائج تعلم الطلاب في مادة الفقه بمدرسة 

 حسنة الثانوية الإسلامية بكنبارو
انخفاض نتائج التعلم وأن عملية التعليم التي يقوم بها الدعلمون لا تزال خلفية هذا البحث 

تهيمن عليها طريقة المحاضرة. يهدف هذا البحث إلى اختبار تأثير نموذج تعليم رمي كرة 
الثلج على نتائج تعلم الطلاب في مادة الفقه بمدرسة حسنة الثانوية الإسلامية بكنبارو. 

كمي بتصميم بحث شبه تجريبي. تكونت عينة البحث   هذا النوع من البحث هو بحث
كفصل تجريبي و   5طالباً من الصف العاشر للعلوم الطبيعية  51طالباً، بواقع  03من 
كفصل ضابط. تستخدم تقنية جمع   2طالباً من الصف العاشر للعلوم الطبيعية  51

ات اختبار ت )اختبار البيانات الدلاحظة والاختبار والتوثيق. تستخدم تقنية تحليل البيان
ت للعينات الدستقلة(. تم الحصول على نتائج تعلم الطلاب باستخدام نتائج حسابات 

( 50735% )1اختبار ت، وقيمة حساب ت < جدول ت مع مستوى أهمية من 
قبول الفرضية مما يعني أنه تم  204,7<  00310>  50735( أو 204,7% )5و

الختام، هناك فرق كبير في نتائج تعلم الطلاب بين  . وفيالبديلة ورفض الفرضية الدبدئية
تطبيق نموذج تعليم رمي كرة الثلج ونتائج التعلم باستخدام طريقة المحاضرة في مادة الفقه 

درجات الفصل التجريبي بمدرسة حسنة الثانوية الإسلامية بكنبارو. وكان متوسط 
 .7,،72، أعلى من الفصل الضابط 7,،72

 نموذج تعليم رمي كرة الثلج، نتائج التعلم ة: الكلمات الأساسي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Pendidikan yang 

demokratis harus mampu menciptakan interaksi antara guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran yang efektif yaitu bagaimana cara agar 

metode yang diberikan bermanfaat bagi peserta didik. Bahkan metode 

dianggap sebagai sebuah seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada 

siswa dan lebih signifikan dibanding dengan materi itu sendiri. 

Metode pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat pembelajaran. 

Model pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh dengan hasil atau output 

dari siswa. Metode pembelajaran yang digunakan dapat disesuaikan dengan 

karakteristik materi yang diajarkan. Setiap mata pembelajaran memiliki sifat 

maupun ciri khusus yang berbeda dengan mata pelajaran yang lainnya, 

sehingga perlu pemikiran yang matang untuk menerapkan metode yang tepat 

untuk suatu kompetensi yang diajarkan
1
. 

Proses pembelajaran akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang tercermin dalam hasil belajar 

                                                           
1
  Z.Arifin, 2012,  Evaluasi Pembelajaran. Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian 

Agama. 



2 

 

siswa. Hasil belajar siswa adalah perolehan hasil yang dicapai siswa dalam 

usaha belajarnya sebagaimana dicantumkan dalam nilai Rapornya. Melalui 

hasil belajar seorang siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah 

dicapainya dalam belajar. Seorang siswa dikatakan telah mencapai 

perkembangannya secara optimal apabila siswa dapat memperoleh 

pendidikannya dan hasil belajar yang sesuai dengan bakat, kemampuan dan 

minat yang dimilikinya.
2
 

Snowball Throwing yaitu metode pembelajaran yang menggali potensi 

kepemimpinan pesera didik dalam kelompok dan keterampilan membuat-

menjawab pertanyaan yang di padukan melalui permainan imajinatif 

membentuk dan melempar bola salju. Snowball throwing akan menciptakan 

suasana yang menyenangkan dalam proses belajar dan membangkitkan 

motivasi peserta didik dalam belajar. Peserta didik akan mudah memahami 

konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih banyak dan lebih baik dengan adanya 

saling memberi informasi pengetahuan dan metode ini merupakan salah satu 

tipe model pembelajaran kooperatif. Pemilihan model pembelajaran snowball 

throwing dianggap tepat, dikarenakan model pembelajaran ini mampu 

melibatkan keaktifan siswa melalui permainan menggulung dan melemparkan 

“bola salju” atau kertas. Selain itu model pembelajaran ini juga akan menggali 

kreatifitas siswa untuk menuliskan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 

sekaligus. Jadi, pembelajaran snowball throwing mendorong siswa untuk 

berfikir dan bergerak aktif selama proses pembelajaran. 

                                                           
2
  Purwanto, 2008, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
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Metode Snowball Throwing termasuk dalam pembelajaran  kooperatif  

yang  dapat  meningkatkan  aktivitas belajar  karena  model  pembelajaran  ini  

menekankan siswa untuk selalu  aktif,   mulai   dari   melihat,  memperhatikan, 

menulis,  bertanya,  menjawab  dan  sebagainya. Selain keaktifan model atau 

metode juga sering dikaitkan dengan hasil belajar karena semakin anak aktif 

dalam kegiatan pembelajaran maka hasil dari belajar mereka juga meningkat. 

Proses pembelajaran dengan memanfaatkan metode Snowball Throwing 

menjadikan siswa sebagai pusat belajar, siswa aktif berdiskusi dan 

memecahkan masalah dari pertanyaan-pertanyaan yang diungkapkan selama 

proses pembelajaran  serta  mengerjakan  tugas  bersama.
3
 

Metode Snowball Throwing merupakan pengembangan dari model 

pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran 

kooperatif. Penerapan model ini, memakai metode diskusi kelompok dan 

interaksi antar siswa dari kelompok yang berbeda memungkinkan terjadinya 

sharing pengetahuan dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang mungkin 

timbul dalam diskusi yang berlangsung secara lebih interaktif dan 

menyenangkan.
4
 

Menurut Ani Rosidah metode pembelajaran snowball throwing adalah 

suatu model pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok yang 

diawali ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-

masing murid membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas 

                                                           
3
  Indah Wahyuningsih, 2011, Peningkatan   Hasil Belajar    IPA    Siswa    Kelas    IV    Melalui    

Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing di SD   Negeri  Getas   2   

Kecamatan   Cepu   Kabupaten Blora. 
4
  Ismail, 2008,  Model Pembelajaran Kooperatif , Bandung: PT Bumi Aksara, h. 27 
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pertanyaan) lalu dilempar ke murid yang lain masing-masing murid menjawab 

pertanyaan dari bola yang diperoleh. Pembelajaran Snowball Throwing 

melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, dan 

menyampaikan pesan tersebut kepada temannnya dalam satu  kelompok. 

Sehingga materi pembelajaran lebih mudah di pahami oleh siswa dan 

berpengaruh kepada hasil belajar siswa.
5
 

Dapat dipahami bahwa metode Snowball Throwing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga  diperkirakan bahwa Snowball 

Throwing ini dapat memperbaiki dan Meningkatkan hasil belajar siswa pada  

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tipe Snowball Throwing 

adalah suatu metode pembelajaran yang membagi murid dalam beberapa 

kelompok, yang nantinya masing-masing anggota kelompok membuat sebuah 

pertanyaan pada selembar kertas dan membentuknya seperti bola, kemudian 

bola tersebut dilempar ke murid yang lain selama durasi waktu yang 

ditentukan, yang selanjutnya masing-masing murid menjawab pertanyaan dari 

bola yang diperolehnya.
6
 

Berdasarkan observasi yang di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru 

pada mata pelajaran Fikih, bahwasanya dalam proses pembelajaran masih ada 

siswa yang kurang mengerti terkait materi yang diajarkan oleh guru, sehingga 

                                                           
5
  Ani Rosidah, 2017, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing  

Meningkatkan Hasil  Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS. Jurnal Cakrawala Pendas Vol 3 

No 2 Edisi Juli. 
6
  Triana Kartika Santi, 2016,  Penggunaan Model Pembelajara kompen Snowball Throwing 

dalam  mata Kuliah Sistematika Hewan Vertebrata Mahasiswa Pendidikan Biologi http 

//reposituiry upi edu(online) diakses tgl 27 Desember. 
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hasil belajar siswa dikategorikan masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

gejala-gejalanya sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang  tidak  bisa menjawab pertanyaan yang di berikan 

guru terkait materi pelajaran. 

2. Masih ada siswa yang tidak dapat menjelaskan ulang terkait materi yang 

telah dipelajari atau menyimpulkan materi. 

3. Masih ada siswa yang kurang mampu  menganalisis  materi pembelajaran 

yang sudah dipelajari. 

4. Masih ada siswa yang nilainya belum memenuhi kriteria ketuntasan 

maksimal (KKM) , yaitu 75 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan metode pembelajaran Snowball 

Throwing Terhadap Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru”.  

 

B. Penegasan Istilah 

1. Metode Snowball Throwing 

Metode Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang 

membagi murid di dalam beberapa kelompok, yang dimana masing-

masing anggota kelompok membuat bola pertanyaan. Dalam pembuatan 

kelompok, siswa dapat dipilih secara acak atau heterogen.
7
 

Metode Snowball Throwing adalah paradigma pembelajaran efektif 

yang merupakan rekomendasi UNESCO, yakni belajar mengetahui 

                                                           
7
  Ismail, 2008, Model Pempelajaran  Kooperatif ,  Bandung: PT Bumi Aksara.h. 27. 
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(Learning to live know), belajar bekerja (Learning to do), belajar hidup 

bersama (Learning to live), dan belajar menjadi diri sendiri(Learning to 

be).
8
 Model pembelajaran ini dapat digunakan untuk memberikan konsep 

pemahaman materi yang sulit kepada siswa. Metode Snowball Throwing 

juga untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa 

dalam menguasai materi tersebut.
9
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Snowball Throwing adalah metode 

pembelajaran yang dilakukan dengan cara membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok yang mana nantinya masing-masing anggota membuat 

pertanyaan diselembar kertas lalu membentuknya seperti bola, kemudian 

kertas atau bola tersebut dilempar kepada kelompok lain. 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang didapat individu setelah 

proses pembelajaran, yang dapat memberikan perubahan perilaku baik dari 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan kepada siswa sehingga 

lebih baik dari sebelumnya
10

. Pada dasar nya hasil belajar merupakan 

akibat dari sebuah proses belajar, optimalnya hasil belajar siswa sangat 

bergantung pada proses belajar dan proses mengajar seorang guru.
11

 

                                                           
8
  Depdiknas, 2025,model dan metode  pembelajaran kreatif dan berkarakter.h.158. 

9
  Praptiningsih, 2014, Peningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Jasa Boga 3 

Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Snowball Throwing Pada Mata Pelajaran 

Pengetahuan Bahan Makanan Di SMK N 3 Klaten, Skripsi. Yogyakarta UNY. 
10

  Ahmadi yanto,  2016 ,  Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media 

Pembelajaran Ko-Ruf-Si (Kotak Huruf Edukasi) Berbasis Word Square Pada Materi Kedai 

Rakyat Dan Sistem Pemerintahan Di Indonesia Kelas Vilic Smp Negeri 1 Lampung Tahun 

Pelajaran 2014/2015, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan: Volume 6. Nomor 2, Nopember  . 

h.  984 
11

  Nana Sudjana, 2017, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

h. 3. 
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Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu perolehan hasil 

yang dicapai siswa dalam usaha belajarnya atau nilai yang didapatkan oleh 

siswa. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan luasnya permasalahan ini, 

maka dapat diidentifikasi masalah yang muncul : 

a. Penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru. 

c. Pengaruh penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing 

terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

d. Perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan metode pembelajaran 

Snowball Throwing dengan metode ceramah pada mata pelajaran Fikih 

di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat luasnya 

permasalahan yang perlu dikaji serta keterbatasan penulis, maka penulis 

membatasi masalah pada penelitian ini difokuskan pada Pengaruh 

Perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan metode pembelajaran 
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Snowball Throwing dengan metode ceramah pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah ada 

Perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan metode pembelajaran 

Snowball Throwing dengan metode ceramah pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menguji Perbedaan hasil belajar siswa 

antara penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing dengan 

metode ceramah pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru. 

2. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang penerapan model pembelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi penulis sendiri maupun bagi para pembaca atau 

pihak-pihak yang berkepentingan. Sedangkan manfaat secara praktisnya 

yaitu :  
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a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini menjadi pengalaman serta acuan informasi 

bagi peneliti mengenai penerapan metode pembelajaran snowball 

throwing terhadap hasil belajar siswa. 

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan mengembangan pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Dengan 

adanya penelitian ini, diharapkan penulis dan semua pihak yang 

berkepentingan dapat lebih memahaminya. 

c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini difokuskan kepada peserta didik Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru dengan pelajaran yang diamati adalah 

Fikih sebagai objek dan materinya. Sehingga para pembaca, guru, atau 

pihak-pihak lain yang berkepentingan diharapkan dapat menggunakan 

hasil penelitian ini sebagai pertimbangan dalam memilih model atau 

metode pembelajaran. Hasil penelitian Snowball Throwing ini dapat 

menjadi pertimbangan untuk meningkatkan komitmen sekolah dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi semakin baik lagi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teori 

1. Metode Pembelajaran Snowball Throwing 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Snowball Throwing 

Metode pembelajaran merupakan  kerangka yang terkonsep dan 

prosedur yang sistematis dalam mengelompokkan pengalaman belajar 

agar tercapai tujuan dari suatu pembelajaran tertentu dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi perancang pengajaran serta para guru dalam 

melakukan aktivitas kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian 

adanya model pembelajaran ini agar kegiatan belajar mengajar 

tersusun secara sistematis dan dapat tercapai pada tujuan.
12

 

Metode pembelajaran adalah petunjuk bagi guru dalam  

merencanakan pembelajaran dikelas,  mulai dari  mempersiapakan  

perangkat pembelajaran, memilih media dan alat bantu, sampai alat 

evaluasi yang mengarah pada usaha mencapai tujuan  pembelajaran.
13

 

Dapat disimpulkan  bahwa model pembelajaran merupakan 

suatu perencanaan yang disusun secara sistematik sebagai pola yang 

digunakan untuk acuan melakukan kegiatan pembelajaran agar 

mencapai tujuan belajar. model pembelajaran  berfungsi  pula sebagai 

pedoman bagi perancang pengajaran  serta para guru dalam  

merencanakan dan  melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 

                                                           
12

  Abdul Majid, 2013, Strategi Pembelajaran, Bandung : Rosdakarya,h .13 
13

  Isjoni, 2007, Cooperatif Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok, 

Pekanbaru: Alfabeta,  h. 15 
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Snowball Throwing adalah cara belajar dengan melemparkan 

kertas yang berisi pertanyaan yang digulung bulat seperti bola ke siswa 

yang Lain. Snowball Throwing terdiri dari dua kata yaitu Snowball dan 

Throwing. Snowball berarti gumpalan salju atau berlemparan bola 

salju. Sedangkan Throwing berasal dari kata Throw yang berarti 

lemparan atau melemparkan. Jadi, Snowball Throwing adalah 

melemparkan bola salju. 

b. Tujuan metode pembelajaran Snowball Throwing 

Menurut Asrori tujuan pembelajaran Snowball Throwing yaitu 

melatih murid untuk mendengarkan pendapat orang lain, melatih 

kreatifitas dan imajinasi murid dalam membuat pertanyaan, serta 

memacu murid untuk bekerjasama, saling membantu, serta aktif dalam 

pembelajaran.
14

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

tujuan metode pembelajaran Snowball Throwing adalah untuk melatih 

kecepatan dan ketepatan siswa dalam menyampaikan pesan dari orang 

lain dan juga memacu kreativitas dan kerjasama siswa dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan kelompok lain, sehingga siswa 

terdorong dan memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapatnya. 

Dari kegiatan pembelajaran tersebut, siswa bisa mengubah 

kemampuan kompetensinya. 

                                                           
14

  Asrori. 2010, Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, dan Model 

Pembelajaran,  PT Bumi Aksara: Jakarta 
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c. Langkah-langkah pelaksanaan metode pembelajaran Snowball 

Throwing 

Langkah-langkah metode pembelajaran Snowball Throwing 

yaitu : 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan, dan KD yang 

ingin dicapai. 

2) Guru membentuk siswa berkelompok, lalu memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi. 

3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

4) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 

untuk  menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5) Kemudian ketas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu siswa kesiswa yang lain selama ± 5 menit. 

6) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada siswa untuk untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

7) Evaluasi, untuk mengukur pemahaman siswa, guru memberikan tes 

berupa soal untuk melihat hasil belajar  siswa. 
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8) Penutup, guru dan siswa menarik kesimpulan di akhir pelajaran.
15

 

d. Ciri-ciri metode pembelajaran Snowball Throwing 

Ciri-ciri metode pembelajaran Snowball Throwing sebagai 

berikut : 

1) Komunikasi yang aktif antar murid. 

2) Setiap kelompok membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan. 

3) Guru dan murid aktif dalam pembelajaran. 

4) Kegiatan pembelajaran menyenangkan. 

e. Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran Snowball 

Throwing 

Menurut Aris Shoimin kelebihan metode Snowball  Throwing, 

yaitu: 

1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti 

bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.  

2) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan 

diberikan pada siswa lain. 

3) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa 

tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa. 

4) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.  

5) Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun 

langsung dalam praktik. 

                                                           
15

  Suyatno, 2009, Menjelajah Pembelajaran Aktif,  Surabaya: Musmedia Buana Pustaka, h.125. 
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6) Pembelajaran menjadi lebih efektif. 

7) Ketiga aspek kognitif, afektif dan psikomotor dapat tercapai.
16

 

Menurut Miftahul Huda kelebihan dari snowball throwing yaitu 

untuk melatih kesiapan siswa dan saling memberikan pengetahuan. 

Kesimpulanya yaitu bahwa pembelajaran berlangsung dengan berpusat 

pada siswa. Dimana siswa akan lebih aktif dikelas dengan 

melemparkan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dan guru hanya 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing proses pembelajaran.
17

 

Selain adanya kelebihan metode Snowball Throwing tentu  juga 

mempunyai Kekurangan. Aris Shoimin mengemukakan kekurangan 

dari metode pembelajaran Snowball Throwing sebagai berikut
18

: 

1) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami 

materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini 

dapat dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar 

materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah 

diberikan. 

2) Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu 

menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi 

sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa 

mendiskusikan materi pelajaran. 

3) Memerlukan waktu yang panjang. 

                                                           
16

 Shoimin Aris, 2014, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta : Ar-

Ruzz Media, h.176 
17

   Miftahul huda, 2013, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, h.227 
18

  Shoimin Aris., loc. cit 
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2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan sebagai sebuah proses untuk memperoleh 

kompetensi. Kompetensi yang dimaksud mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap.
19

 Menurut Trianto, belajar pada hakikatnya 

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 

diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan 

kemampuan, serta perubahan aspek-aspek yang lain, yang ada pada 

individu belajar.
20

 

b. Indikator Hasil Belajar 

Beberapa indikator yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

adalah sebagai berikut:
21

 

1) Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 

mental. Segala upaya yang menyangkut kegiatan aktivitas otak 

termasuk ranah kognitif. Bloom membagi tingkat kemampuan atau 

tipe hasil belajar yang termasuk aspek kognitif menjadi enam, 

yaitu:  

 

                                                           
19

  Abdul Majid, 2009, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, h. 1. 
20

  Trianto, 2013, Mendesain Model-Model Pembelajaran Inovatif Progresif, Jakarta: Kencana, h. 

9 
21

  Anas Sudijono, 2007, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, h. 48-58. 
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a) Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat. 

b) Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau dipahami. 

c) Penerapan, dapat memberikan contoh dan mengunakan nya 

dengan tepat. 

d) Analisis, dapat menguraikan dan mengklasifikasikan atau 

memilah materi pembelajaran. 

e) Sintesis, dapat menghubungkan materi-materi sehingga 

menjadi kesatuan yang baru serta dapat menyimpulkan. 

f) Penilaian atau evaluasi, dapat menilai, menjelaskan dan 

menafsirkan materi.  

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap 

dan nilai.  Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu : 

a) Penerimaan adalah semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan atau stimulasi dari luar yang ada pada diri peserta 

didik. 

b) Menanggapi adalah suatu sikap yang menunjukkan adanya 

partisipasi aktif untuk mengikut sertakan dirinya dalam 

fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan 

salah satu cara. 
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c) Penilaian adalah kategori yang berkenaan dengan memberikan 

nilai, penghargaan dan kepercayaan terhadap suatu gejala atau 

stimulus tertentu. 

d) Organisasi adalah kategori ini meliputi konseptualisasi nilai-

nilai menjadi sitem nilai, serta pemantapan dan prioritas nilai 

yang telah dimiliki. 

e) Karakterisasi merupakan kategori yang berkenaan dengan 

keterpaaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang 

yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku nya. 

3) Ranah Psikomotor 

Ranah Psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 

Keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ranah 

psikomotor dikemukakan oleh Simpson yang menyatakan bahwa 

hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk keterampilan dan 

kemampuan bertindak individu. Kategori yang termasuk dalam 

ranah ini adalah : 

a) Meniru adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan 

contoh yang diamatinya walaupun belum dimengerti makna 

ataupun hakikatnya dari keterampilan itu. 

b) Memanipulasi adalah kemampuan dalam melakukan suatu 

tindakan serta memilih apa yang diperlukan dari apa yang 

diajarkan. 
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c) Artikulasi adalah suatu tahap dimana seseorang dapat 

melakukan suatu keterampilan yang lebih kompleks terutama 

yang berhubungan dengan gerakan interpratatif. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat 

dibedakan menjadi 2  macam, yaitu: 

1) Faktor internal, meliputi aspek jasmani/ fisik serta aspek 

psikologis, Aspek jasmani meliputi faktor kesehatan, sedangkan 

aspek psikologi meliputi perhatian, minat, bakat serta motovasi. 
22

 

2) Faktor pendekatan pembelajaran, yakni upaya guru dalam memilih 

strategi dan metode yang digunakan guru untuk melakukan 

kegiatan mengajar.
23

 

3. Mata Pelajaran Fikih 

a. Pengertian Mata Pelajaran  Fikih 

Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah merupakan sebuah 

proses belajar untuk membekali anak didik agar dapat mengetahui dan 

memahami pokok-pokok hukum dalam Islam secara terperinci dan 

menyeluruh, baik berupa dalil aqli maupun naqli.
24

 

b. Tujuan Pembelajaran  Fikih 

Pembelajaran Fikih merupakan bagian dari Pendidikan Agama  

Islam yang bertujuan untuk menumbuhkan dan  meningkatkan  

                                                           
22

  Oemar Hamalik, 2010, Kurikulum dan Pembelajaran , Jakarta: PT.Bumi Aksara, h. 108 
23

  Muhibbin Syah, 2007, Psikologi Belajar, Jakarta: Raja Grafindo, h. 144. 
24

  Mohammad Rizqillah Masyukur, 2019, Metodologi Pembelajaran Fiqih, Jurnal Al-Makrifat, 

Vol 4. No   2, h.36. 
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keimanan, melalui pemberian dan pemupukan, pengetahuan,  

pengahayatan serta pengamalan peserta didik dalam  aspek hukum baik 

yang berupa ajaran  ibadah  maupun  muamalah sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang alam hal  keimanan, 

ketaqwaannya kepada Allah Swt seta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi  masyarakat , berbangsa, dan  bernegara. 

c. Fungsi Pembelajaran  Fikih 

Fungsi pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah  adalah sebagai 

berikut : 

1) Penanaman  nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik 

kepada Allah SWT sebagai  pedoman  mencapai kebahagiaan  

hidup di dunia maupun  akhirat. 

2) Penanaman  kebiasaan  melaksanakan  hukum  Islam di kalangan 

peserta didik dengan ikhlas dan  perilaku yang sesuai dengan 

peraturan  yang berlaku di Madrasah dan Masyarakat. 

3) Perbaikan  kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta 

didik dalam keyakinan dan pelaksanaan  ibadah dalam  kehidupan 

sehari-hari. 

4) Pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami Fikih atau Hukum 

Islam pada  jenjang  pendidikan  yang  lebih  tinggi.  

Pembelajaran Fikih memiliki visi untuk mewujudkan manusia 

yang bertakwa kepada Allah Swt dan berakhlakul karimah. serta 

bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi 
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pekerti, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik 

personal maupun sosial.
25

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 

duplikasi pada desain dan temuan peneliti. di samping itu untuk menunjukkan 

keaslian peneliti bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti 

terdahulu, maka sangat membantu peneliti dalam memilih dan menetapkan 

desain penelitian yang sesuai karena peneliti memperoleh gambaran dan  

perbandingan desain-desain yang telah dilaksanakan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mira Irawan, dengan judul skripsi 

“Pengaruh penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari kemampuan awal 

matematika siswa sekolah menengah pertama Dwi Sejahtera Pekanbaru”. 

Hasil penelitian ini menyatakan terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang diajar dengan metode pembelajaran Snowball Throwing 

dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Hal ini 

dapat dilihat dari thitung  3,0053 dan ttabel 2,00 pada taraf Signifikan 5%. 

Maka nilai thitung ≥ ttabel yang berarti Ha diterima dan Ho Ditolak. 

Penelitian yang dilakukan Mira Irawan tersebut pada satu sisi Sama 

dengan penelitian ini, tetapi pada sisi lain berbeda.
26

Persamaannya yaitu 

                                                           
25

  Sanusi, 2015, Konsep Pembelajaran Fiqh dalam Perspektif Kesehatan Reproduksi, Jurnal 

Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 10, No. 2, h. 372-373. 
26

  Mira Irawan,2018. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Metematis Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematika Siswa 

Sekolah Menengah Pertama Dwi Sejahtera Pekanbaru, (FTK,UIN SUSKA RIAU). 
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sama-sama meneliti tentang metode pembelajaran Snowball Throwing, 

sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Mira Irawan 

ingin melihat apakah ada Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran 

Snowball Throwing Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Metematis 

ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa. Sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan adalah pengaruh metode pembelajaran  Snowball 

Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 

madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Fitria Marza (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Snowball Throwing(ST) 

Terhadap Kecakapan Komunikasi dan Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 45 

Palembang Pada Kompetensi Dasar Sistem Gerak Pada Manusia”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan kecakapan komunikasi siswa diperoleh 

persentase dari pertemuan pertama 59,82%, pertemuan kedua yaitu 

72,5%,dengan persentase rata- rata dari dua kali pertemuan 66,16%, yang 

masuk kedalam kategori baik. Berdasarkan data hasil belajar, diperoleh 

nilai rata-rata tes awal 26,40 dan rata-rata tes akhir 79,66, gain 53,26 dan 

N-Gain 0,72 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai hitung lebih besar dari tabel yang artinya 

Hipotesis Ha diterima. Di dapat bahwa hasil belajar murid meningkat dari 

tes akhir dengan penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing.
27

 

Persamaan peneliti Ayu Fitria Marza, terletak pada variabel X yaitu sama-

                                                           
27

 Ayu Fitria Marza. 2018.  “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing(ST) 

Terhadap Kecakapan Komunikasi dan Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 45 Palembang Pada 

Kompetensi Dasar Sistem Gerak Pada Manusia 
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sama menggunakan metode pembelajaran snowball throwing, sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel Y dan jenis penelitiannya, variabel Y 

yang digunakan oleh Ayu adalah kecakapan komunikasi dan hasil belajar, 

sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Lisdawati yang berjudul “pengaruh 

metode pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap 

aktivitas belajar Fikih siswa di sekolah menengah atas negeri 6 

Pekanbaru”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa adanya perubahan 

signitifikan antara pengunaan metode Snowball Throwing ,terhadap 

aktivitas belajar siswa.
28

persamaan penelitian yang dilakukan Rina 

Lisdawati dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel X, yaitu 

sama-sama menggunakan metode pembelajaran snowball throwing, 

sedangkan perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel Y, yaitu 

pada penelitian yang dilakukan oleh Rina Lisdawati bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas belajar Fikih siswa, sedangkan penelitian ini 

bertujuan terhadap hasil belajar siswa pelajaran Fikih. 

 

C. Konsep Operasional 

1. Indikator Penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing 

(Variabel X) 

a. Indikator penerapan metode Snowball Throwing  

Adapun  indikator dari penerapan metode pembelajaran 

Snowball Throwing sebagai berikut: 

                                                           
28

  Rina Lisdawati “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing terhadap 

Aktivitas Belajar Ekonomi Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru 
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1) Tahap Awal 

a) Guru memberikan informasi tentang indikator yang akan 

dicapai. 

b) Guru memotivasi siswa, agar suasana tidak menjadi tegang. 

2) Tahap Pelaksanaan 

a) Guru menyampaikan  materi yang akan disajikan. 

b) Guru membentuk siswa dengan beberapa kelompok yang 

terdiri dari siswa yang heterogen. 

c) Guru memanggil masing-masing ketua kelompok dan memberi 

penjelasan kepada mereka tentang materi. 

d) Ketua kelompok menjelaskan materi kepada siswa yang ada 

pada kelompoknya. 

e) Siswa mulai mempersiapkan pertanyaan mengenai materi 

kemudian ditulis di dalam selembar kertas. 

f) Masing-masing siswa menggulung kertas yang berisi 

pertanyaan itu seperti bola dan melemparkannya dari satu siswa 

ke siswa lain. 

g) Masing-masing siswa menjawab pertanyaan yang tertulis di 

dalam kertas secara bergantian. 

3) Tahap Akhir 

a) Kesimpulan, guru dan siswa sama-sama membuat kesimpulan 

terkait materi yang sudah dipelajari. 
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b)   Penutup, guru dan siswa menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan alhamdulillah. 

b. Indikator penerapan metode ceramah (kelas kontrol) 

1) Tahap Awal 

a) Guru memberikan informasi tentang indikator yang akan 

dicapai 

b) Guru memotivasi siswa, agar suasana tidak menjadi tegang. 

2) Tahap pelaksanaan 

a) Guru menyebutkan tujuan pembelajaran secara singkat tetapi 

jelas bagi siwa 

b) Guru menyebutkan garis besar materi dengan mengunakan 

metode ceramah dalam bentuk ide-ide pokok atau topik inti. 

c) Guru menjelaskan secara berurutan mulai dari pertama dan 

selanjutnya dengan selalu mengaitkan dengan bahan pengait 

yang relevan. 

d) Guru meringkas tiap-tiap sajian topik dan jangan lupa 

pertanyaan atau pemberian kesempatan bertanya untuk siswa 

sebagai masukan guru. 

3) Tahap akhir 

a) Kesimpulan, guru dan siswa sama-sama membuat kesimpulan 

terkait materi yang sudah dipelajarin. 

b) Penutup, guru dan siswa menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah. 
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2. Indikator Hasil Belajar siswa 

Indikator Hasil Belajar Siswa mengunakan Snowball Throwing 

sebagai berikut : 

a. Peserta didik mendapatkan hasil belajar diatas KKM (Kriteria 

Ketuntasan Maksimal ) yaitu, 75. 

b. Peserta didik memiliki perubahan sikap serta prilaku yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran Fikih. 

c. Peserta didik memiliki keterampilan dan pengembangan diri yang 

digunakan pada kinerja keterampilan dalam penguasaan keterampilan. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis  

1. Asumsi  

Asumsi dalam penelitian adalah penerapan metode pembelajaran 

Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

2. Hipotesis    

Ha  :  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan metode 

pembelajaran Snowball Throwing dengan metode ceramah pada 

mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

Ho  :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan 

metode pembelajaran Snowball Throwing dengan metode ceramah 

pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

penelitian  eksperimen, yaitu metode penelitian kuantitatif yang dilakukan 

dengan percobaan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan.
29

 

Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi 

experimental design dengan bentuk nonequivalent control group design. 

Desain ini menggunakan dua kelompok sampel, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan 

menggunakan metode pembelajaran Snowball Throwing, sedangkan kelas 

kontrol diberi pembelajaran dengan metode ceramah. Kedua kelas terlebih 

dahulu melaksanakan pretest, setelah dilakukan perlakuan selanjutnya diberi 

posttest. Soal yang digunakan pada pretes dan posttest sama dan dengan waktu 

yang sama pula. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III.1 

Rancangan Penelitian 

 

Kelas  Pretest  Perlakuan  Posttest 

E     X    
K    -    
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Keterangan : 

 

X  : Perlakuan metode pembelajaran Snowball Throwing 

    : Pretest kelas eksperimen 

    : Posttest kelas eksperimen 

    : Pretest kelas kontrol 

    : Posttest kelas kontrol 

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret sampai dengan Juni 

2023. Sedangkan tempat penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru yang berlokasi di Jl. Cempedak No. 37, Wonorejo, Kec. Marpoyan 

Damai, Kota Pekanbaru, Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Fikih dan 

peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru tahun ajaran 2022-

2023. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan 

metode pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru.  

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan jumlah subjek atau sumber data 

penelitian.
30

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
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   Amri Darwis, 2021, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru: Suska 

Press,h. 40. 
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yang mengikuti pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru yang berjumlah 30 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
31

 Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampel total. Sampel total merupakan teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel.
32

 Dalam penelitian ini, dibagi 

2 kelompok belajar dari kelas X IPA 1 yaitu kelas eksperimen sebanyak 15 

siswa, dan  X IPA 2 sebagai kelas kontrol sebanyak 15 siswa.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan cara untuk mengumpulkan data yang 

dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan secara langsung dari yang 

tampak pada objek penelitian.
33

 Teknik observasi digunakan untuk 

mengetahui data terkait penerapan metode pembelajaran Snowball 

Throwing dalam pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru. 
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   Ibid, h. 43. 
32

  Sugiyono, Op. Cit., h. 133. 
33

  Jakni, 2016, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, Bandung: Alfabeta, h. 9 
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2. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
34

 Dalam penelitian ini, 

teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data terkait hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Dokumentasi ini diperoleh dari pihak-pihak terkait, seperti 

kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan 

sekolah, jumlah siswa, jumlah kelas dan data lainnya yang diperlukan 

dalam penelitian. 

 

F. Uji Coba Instrumen 

Dalam penelitian dilakukan berupa uji coba yang dilakukan terlebih 

dahulu, kemudian soal dan tes diberikan sehingga diperoleh data yang valid 

dan reliable. Sehingga dapat dianalisa validitas instrument dan tes, reliabilitas 

instrument dan tes, tingkat kesukaran soal/tes, dan daya pembeda soal. Uji 

coba hanya didilakukan pada objek yang berada di luar populasi. 
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1. Uji Coba Soal 

Tes dilakukan kepada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

control. Sebelum itu tes dilakukan maka diadakan uji coba kepada siswa 

untuk mengetahui validitas, reabilitas, taraf kesukaran dan uji beda soal. 

a. Uji Validitas 

Kegunaan uji validitas adalah untuk mengukur valid (sah) atau 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuesioner benar-

benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti. 

Sebagaimana Ghozali  bahwa pengujian validitas ini menggunakan 

pearson corelation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara skor 

masing-masing butir pertanyaan dengan total skor. Jika korelasi antara 

skor masing – masing butir pertanyaan dengan total skor mempunyai 

tingkat signifikan dibawah 0.05, maka butir pertanyaan tersebut 

dinyatakan valid dan sebaliknya.
35

 

Soal dikatakan valid apabila soal yang dibuat dapat mengukur 

apa yang hendak diukur. Soal tes di susun sesuai dengan kurikulum 

mata pelajaran Fikih kelas X. Berikut kriteria-kriteria valid atau 

tidaknya suatu tes dapat dilihat dari;  
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1) Apakah  tes tersebut bahan-bahannya sesuai dengan kurikulum.  

2) Apakah  tes tersebut berisi bahan-bahan yang diajarkan oleh 

guru.
36

 

Seiring dengan pernyataan diatas, Sudijono menyatakan bahwa 

tes hasil dapat diakatan validitas isi yang tinggi apabila butir-butir soal 

selaras dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan.  

Kriteria Pengujian validitas meliputi: 

1) Jika    > rtabel    maka item soal dinyatakan valid 

2) Jika    < rtabel      maka item soal dinyatakan tidak valid
37

 

Berdasarkan uji coba yang telah peneliti lakukan dengan 

jumlah siswa N = 32 dengan taraf signifikansi 5 % diperoleh r tabel 

0,349. Jadi untuk melihat butir soal yang valid rhitung > rtabel  maka 

diperoleh data butir soal setelah uji validitas sebagai berikut : 

Tabel III.2 

Data Validitas Butir Soal 

 

Nomor Soal Validitas Keterangan 

1. 0,520 0,349 Valid 

2. 0,460 0,349 Valid 

3. 0,452 0,349 Valid 

4. 0,484 0,349 Valid 

5. 0,665 0,349 Valid 

6. 0,598 0,349 Valid 

7. 0,412 0,349 Valid 

8. 0,439 0,349 Valid 

9. 0,385 0,349 Valid 

10. 0,377 0,349 Valid 

11. 0,404 0,349 Valid 

12. 0,364 0,349 Valid 
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Nomor Soal Validitas Keterangan 

13. 0,479 0,349 Valid 

14. 0,399 0,349 Valid 

15. 0,364 0,349 Valid 

16. 0,540 0,349 Valid 

17. 0,432 0,349 Valid 

18. 0,511 0,349 Valid 

19. 0,557 0,349 Valid 

20. 0,380 0,349 Valid 

Sumber: Pengolahan data tahun 2023(terlampir) 

Berdasarkan tabel III.2 hasil pengolahan validitas butir soal 

pilihan   ganda yang telah dilakukan diperoleh 20 soal yang valid dan 5 

soal yang tidak valid. Dengan demikian 20 soal dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian. Soal-soal yang valid selanjutnya akan 

diuji tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner 

yang   mempunyai indikator dari variabel atau konstruk. Apabila suatu 

alat pengukuran telah dinyatakan valid, maka tahap berikutnya yang 

harus dilakukan adalah mengukur reliabilitas data. Reabilitas tes juga 

berarti tingkat kepercayaan daari tes tersebut. Menurut Sudjiono 

rumusan yang digunakan adalah yang diajukan oleh Kuder dan 

Richardson dengn kode KR20,  
38
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Keterangan: 

r11 :  reliabilitas tes secara keseluruhan 

p :  proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q :  proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

  (q = 1-p) 

Σpq :  jumlah hasil perkalian antara p dan  

n :  jumlah butir soal tes 

S :  standar deviasi (standar deviasi adalah akar varians) 

 

Tabel III.3 

Kriteria Besarnya Koefisien Reliabilitas 

 

Kriteria Koefisien Reabilitas 

Tinggi 

Cukup 

Agak Rendah 

Rendah 

Sangat Rendah 

0,80 – 1,00 

0,60 – 0,80 

0,40 – 0,60 

0,20 – 0,40 

0,00 – 0,2 

   

Uji reliabilitas dalam penelitian yang peneliti lakukan 

menggunakan program bantuan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel III.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

  

Karakteristik Hasil Uji Reliabilitas Hasil Interprestasi 

r hitung 0,815 Tinggi Reliabel 

Sumber: Pengolahan data tahun 2023 

Berdasarkan tabel IV.4 hasil pengelolaan uji reliabilitas soal 

valid maka diperoleh nilai r hitung sebesar 0,815 pada soal. Karena soal 

memiliki nilai > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa soal masuk 

kedalam kriteria tinggi dan soal dikatakan  reliabel. 

c. Indeks Kesukaran Soal 

Analisis taraf kesukaran bertujuan untuk mengidentifikasi soal-

soal yang baik. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang 
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siswa untuk mempertinggi usahanya dan soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat 

untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya. Untuk mengetahui 

apakah soal tersebut sukar, sedang atau mudah maka dapat digunakan 

rumus berikut:  

  JS

B
 P 

 

Keterangan: 

P : Indeks kesukaran  

B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar  

JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes  

 

Kriteria yang digunakan adalah semakin mudah soal itu, maka 

semakin besar pula bilangan indeksnya. Akan tetapi semakin 

sebaliknya semakin sukar soal itu, maka semakin kecil pula bilangan 

indeksnya. Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran 

sering diklasifikasikan sebagai berikut:
39

 

Tabel III.5 

Interpretasi Nilai Indeks untuk  Setiap Butir Soal 

 

Indek Kesulitan untuk Setiap Butir Soal Interpretasi 

0,00 sampai 0,30 Sukar 

0,31 sampai 0,70 Sedang 

0,71 sampai 1,00 Mudah 

 

Adapun hasil analisis uji tingkat kesukaran yang dilakukan 

peneliti sebagai berikut : 
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 Tabel III.6 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

No Tingkat Kesukaran Soal Kriteria 

1 0,59 Sedang 

2 0,69 Sedang 

3 0,56 Sedang 

4 0,31 Sedang 

5 0,59 Sedang 

6 0,50 Sedang 

7 0,31 Sedang 

8 0,56 Sedang 

9 0,50 Sedang 

10 0,41 Sedang 

11 0,66 Sedang 

12 0,50 Sedang 

13 0,56 Sedang 

14 0,41 Sedang 

15 0,47 Sedang 

16 0,41 Sedang 

17 0,44 Sedang 

18 0,53 Sedang 

19 0,59 Sedang 

20 0,34 Sedang 

Sumber: Pengolahan data tahun 2023(terlampir) 

d. Daya Pembeda Soal  

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana 

suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah 

menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum menguasai 

kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Untuk menentukan daya 

pembeda soal digunakan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto 

yaitu: 

J
B

B

BA 
J
B

A

  D
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Keterangan: 

Ba =  Jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

Bb =  Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

Ja = Jumlah peserta kelompok atas 

Jb = Jumlah peserta kelompok bawah 

D = Angka indeks diskriminasi item 

 

Untuk mengetahui daya pembeda setiap butir soal dapat di 

gunakan rumus sebagai berikut: 

Tabel III.7 

Kriteria Daya Pembeda Soal 

 
Daya Pembeda Kriteria 

0,00 sampai 0,20 Jelek (poor) 

0,21 sampai 0,40 Cukup (saticfactory) 

0,41 sampai 0,70 Baik (good) 

0,71 sampai 1,00 Baik sekali (Excellent) 

Minus (bertanda negative) Jelek sekali 

 

Adapun hasil analisis uji daya pembeda soal yang dilakukan 

peneliti sebagai berikut : 

Tabel III.8 

Hasil Uji Daya Pembeda Soal  

 

No Daya Pembeda Soal Kriteria 

1 0,50 Baik 

2 0,38 Cukup 

3 0,38 Cukup 

4 0,38 Cukup  

5 0,56 Baik  

6 0,50 Baik  

7 0,38 Cukup 

8 0,50 Baik 

9 0,38 Cukup 

10 0,38 Cukup  

11 0,56 Baik 

12 0,31 Cukup 

13 0,50 Baik 

14 0,38 Cukup 

15 0,44 Baik 

16 0,50 Baik 

17 0,31 Cukup 

18 0,50 Baik 

19 0,44 Baik 

20 0,31 Cukup  

Sumber: Pengolahan data tahun 2021  (terlampir) 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan 

oleh data. Uji  persyaratan analisis data digunakan sebelum dilakukan uji 

hipotesis. Terdapat dua jenis uji persyaratan, yaitu uji normalitas untuk 

mengetahui data distribusi normal atau tidak dan uji homogenitas untuk 

mengetahui data tersebut homogen atau tidak. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistibutsi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan 

teknik liliefors tes. Kelebihan liliefors test adalah penggunaan/ 

perhitungannya yang sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan ukuran 

sampel kecil. Langkah-langkah pengujian liliefors test sebagai berikut: 

a. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun 

ada beberapa data. 

b. Periksa data dengan menulis frekuensi munculnya data. 

c. Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya. 

Formula fki = fki 

d. Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proposalnya empiric 

(observasi) 

Formula,   (  )        

e. Hitunglah nilai z untuk mengetahui theoretical proportion pada tabel Z 



38 

 

Formula,    
     X

 
 

Dimana X = 
∑  

 
dan S = 

√∑    
( ∑    )

 

 

   
 

f. Menghitung theoretical proportion (tabel Z) : proporsi kumulatif luas 

kurva normal baku. 

g. Bandingkan empirical proportion dengan theoretical proportion, 

kemudian carilah selisih terbesar di dalam titik observasi antara kedua 

proporsi tadi. 

Formula empirical proportion, |Sn (Xi)-F0(Xi)| 

Formula theoretical proportion |Sn (Xi-1)-F0(Xi)| 

Pada perhitungan diperoleh Lhitung< Ltabel maka dinyatakan bahwa 

data berdistribusi normal atau penyebaran datanya normal. Sebaliknya, 

jika Lhitung> Ltabel maka dinyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan subyek populasi, 

apakah bersifat homogen atau tidak. Uji homogen yang digunakan oleh 

peneliti yaitu varians terbesar dibandingkan varians terkecil menggunakan 

rumus Uji F. 

 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: Jika Fhitung ≥ Ftabel, 

maka tidak homogen, dan Jika Fh<Ft,  maka homogen.
40
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3. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis menggunakan uji t yang memiliki dua 

kelompok sampel. Rumusan uji t yang digunakan dalam pengujian yaitu:
41

 

t=
     

√
(     )  

  (    )  
 

       
(
 

  
 
 

  
)

 

Keterangan: 

 

t : Nilai t hitung  

   : Rata-rata nilai kelompok pertama 

   : Rata-rata nilai kelompok kedua 

  
  : Varians kelompok pertama 

  
  : Varians kelompok kedua 

   : Banyak anggota sampel kelompok pertama 

   : Banyak anggota sampel kelompok kedua. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, bahwa Metode pembelajaran Snowball 

Throwing mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru, bahwa 

hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

yaitu nilai rata-rata postest sebesar 82,67 sedangkan kelas kontrol memiliki 

rata-rata postest sebesar 72,67. 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh  uji-t menunjukkan 

bahwa bahwa nilai t hitung > ttabel taraf signifikan 5 % (1.701) dan 1% (2,467) 

atau 1,701 < 3,053 > 2,467 yang berarti maka Ha diterima dan Ho ditolak 

kesimpulannya ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang 

menggunakan Metode pembelajaran Snowball Throwing dengan hasil belajar 

yang menggunakan metode Ceramah pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

diatas maka peneliti memberikan sedikit saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru, diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model Snowball Throwing dikarenakan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pelajaran Fikih. 
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2. Kepada siswa, diharapkan untuk siswa ketika Guru menggunakan 

Snowball Throwing maka siswa diharapkan lebih aktif lagi agar Hasil 

belajar siswa lebih meningkat. 

3. Kepada pihak sekolah, Peneliti menyarankan agar pihak sekolah, terutama 

guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran dengan Metode 

pembelajaran Snowball Throwing karena hasil penelitian yang telah 

dilakukan, Metode pembelajaran Snowball Throwing ternyata dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

4. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti mengenai metode Snowball 

Throwing agar dapat mengkaji faktor-faktor lainnya yang belum dibahas 

dalam penelitian ini.
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Lampiran 1 

Nama      :  

Kelas     :  

Mata pelajaran  :  

Hari/Tanggal   :  

 

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang kamu anggap benar!  

1. Dibawah ini yang termasuk pengertian Haji menurut bahasa yaitu....  

A. Menuju          C. Mengunjungi  

B. Menyengaja        D. Berziarah  

2. Segala sesuatu yang menjadikan seseorang wajib menunaikan ibadah  haji 

disebut syarat wajb haji. Berikut ini termasuk syarat wajib haji adalah....  

A. Berakal          C. Thawaf ifadhah  

B. Ihram dari miqat        D. Bermalam di mina  

3. Thawaf adalah mengelilingin Ka‟bah sebanyak tujuh kali. Thawaf menjadi rukun 

haji dinamakan thawaf….  

A. Qudum          C.  Ifadhah  

B. Wada‟          D. Nadza  

4. Sa‟I termasuk salah satu dari rukun haji yang dalam pelaksanaannya dikerjakan 

setelah …  

A. Thawaf          C. Wukuf  

B. Ihram          D. Tahalul   

5. Tebusan yang dilakukan apabila kita melakukan pelanggaran dalam ibadah haji 

disebut ....  

A. Denda          C. Dam  

B. Sangsi          D. Peringatan  

6. Lari-lari kecil yang dilakukan oleh para calon jamaah haji dari bukit safa kebukit 

Marwah adalah salah satu bentuk kita mengingatkan pada kisah siti....  

A. Siti Sarah         C. Siti Aisyah  

B. Siti Fatimah        D.Siti Hajar   

7. Jenis Thawaf dibawah ini yang dilakukan oleh jamaah haji ketika akan 

meninggalkan kota mekkah dinamakan Thawaf...  

A. Nazar           C.Qudum  

B. Wada          D. Ifadah  

8. Berikut yang bukan termasuk syarat wajib umroh ialah.... 

A. Dipenuhi syarat syaratnya       C. Berakal sehat 

 B. Muslim atau beragama islam    D. Dewasa atau balig  

9. Mampu atau istilah dalam ibadah umroh termasuk....  

A. Syarat sah umroh       C. Rukun umroh  

B. Syarat wajib umroh      D. Sunah umroh  

10. Menurut bahasa, umrah artinya ....  

A. Menyengaja        C. Ziarah atau berkunjung  

B. Memenuhi panggilan Allah    D. Memenuhi kewajiban   

11. Tersedianya alat transportasi yang memadai (walau sewa) termasuk bagian....  

A. Syarat sah umroh       C. Wajib umroh 

B. Sunah umroh        D. Rukun umroh  



 

  

 

12. Berikut yang tidak termasuk perkara rukun umroh ialah....  

A. Ihram        C. Tawaf  

B. Wukuf          D. Sa‟i  

13. Memotong sebagian rambut termasuk....  

A. Rukun umroh        C. Wajib umroh  

B. Sunah umroh        D. Syarat sah umroh  

14. Berikut yang termasuk wajib umroh adalah....  

A. Hadir di Muzdalifah      C. Ihram dan miqat  

B. Melontarkan tiga jamrah      D. Tawaf wadak  

15. Tidak melanggar larangan umrah termasuk....  

A. Rukun umrah        C. Wajib umrah 

B. Sunah umrah        D. Syarat wajib umrah  

16. Berikut yang tidak termasuk larangan umroh adalah....  

A. Memakai kain yang berjahit    C. Memakai wangi wangian 

B. Memakai harum haruman untuk laki laki   D. Membaca doa sewaktu tawaf  

       17. Pelaksanaan haji dilaksanakan pada bulan....  

A. Zulqhaidah    C.Zulhijah  

B. Sya‟ban        D.Muharraham  

18. Yang termasuk salah satu dari wajib umrah adalah….  

A. Mengerjakan thawaf qudum   C. Membaca talbiyah di sat sa‟i  

B. Berdzikir ketika thafalaf ifadhah   D. Meninggalkan segala larangan haji  

19. Hadir di padang Arafah pada waktu yang ditentukan, yakni mulai dari 

tergelincirnya matahari pada tanggal...  

A. 10 Dzulhijjah        C. 9 Dzulhijjah  

B. 9 Dzulqo‟da        D. 10 Dzulqa‟da  

20. Berikut yang bukan rangkaian dari pelaksanaan haji adalah....  

A. Puasa arafah        C. Wukuf  

B. Sa'‟i          D. Tawaf  
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